
29 
 

 
 

 

Jurnal Ar-Raihanah: Pendidikan Islam Anak Usia Dini 
Volume 4 Nomor 1 Juni 2024, Pages 29-39 

ISSN: 2830-5868 (Online); ISSN: 2614-7831 (Printed);  
Journal Homepage: http://ejournal.stit-alkifayahriau.ac.id/index.php/arraihanah  

 

Analisis Nilai-Nilai Pendidikan Moral dan  

Agama Anak Usia Dini dalam Kitab Kuning 
 

Maisaroh1, Fitrotul Hikmah2 
  

Info Artikel Abstract  

  
Keywords: 

Early childhood 
Kitab Kuning 
Religious Moral Education 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
Kata kunci: 

Anak Usia Dini; 
Kitab Kuning; 

Pendidikan Moral Agama; 
 

This article analyzes the values of moral and religious education for early 

childhood in kitab kuning. In this case, the book in question is At-Tahliyah Wat-
Tarhib Fi At-Tarbiyah Wat-Tahdzib by KH. Sayyid Muhammad, then analyzed 
transliteration and the relevance of religious moral education for early childhood. 

Religious moral education is a form of instilling moral and religious values, 
therefore it is very important to give it from an early age because basically 

children are in a golden age which is experiencing a very rapid growth and 
development process. The book that is the focus of this research is one of the 
sources for religious moral education, because it discusses morals, moreover, in 

this book there are 13 chapters that discuss good morals towards oneself, 
towards family and social life. This research method uses a qualitative approach 
with library research methods. For data collection techniques, library studies, 

observation, documentation and data analysis techniques are used. As a result, 
there are 15 values of religious moral education that can be used as a reference 
in the early childhood learning process, including good manners, caring for the 

body, protecting the rights of the body, morals towards parents, good character, 
honesty, shame, generous, restraining anger, obeying the government, listening 
to conversations, speech etiquette, keeping secrets, eating manners, and love of 

the country 
 
Abstrak 

Artikel ini menganalisis nilai-nilai pendidikan moral dan agama anak usia dini 
dalam kitab kuning. Dalam hal ini, kitab yang dimaksud adalah At-Tahliyah 
Wat-Tarhib Fi At-Tarbiyah Wat-Tahdzib karya KH. Sayyid Muhammad, 
kemudian dianalisis mengenai transliterasi dan keterkaitan pendidikan moral 
agama terhadap anak usia dini. Pendidikan moral agama adalah bentuk 

penanaman nilai-nilai moralitas dan keberagamaan, maka dari itu sangat 
penting diberikan sejak usia dini karena pada dasarnya anak berada dalam 
masa keemasan yang sedang mengalami proses perkembangan dan 

pertumbuhan yang sangat pesat. Kitab yang menjadi fokus penelitian ini 
merupakan salah satu sumber dalam pendidikan moral agama, karena 
membahas tentang akhlak, lebih dari itu dalam kitab ini terdapat 13 bab yang 

membahas tentang akhlak terhadap diri sendiri, keluarga, dan kehidupan 
bermasyarakat. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan metode kepustakaan (library reseach). Untuk teknik pengumpulan data 

menggunakan studi pustaka, observasi, dokumentasi, dan teknik analisis data. 
Hasilnya, terdapat 15 nilai-nilai pendidikan moral agama yang dapat digunakan 
sebagai acuan dalam proses pembelajaran anak usia dini, di antaranya sopan 

santun, merawat tubuh, menjaga hak-hak tubuh, akhlak kepada orang tua, 
budi pekerti baik, jujur, malu, murah hati, menahan amarah, mematuhi 
pemerintah, mendengarkan pembicaraan, tata tertib bicara, menjaga rahasia, 

adab makan, dan cinta tanah air. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan sebagai upaya untuk mewujudkan insan yang mulia, baik secara akhlak, 

spiritual keagamaan telah dinyatakan dalam perundang-undangan. Namun keadaan saat ini, 

krisis moral dan agama masih muncul dalam berbagai bentuk sebab dasar mulia yang 

diharapkan masih belum terealisasi (Garnika, 2020). Menurut Niccolo Machiavelli, pendidikan 

merupakan kerangka proses manusia untuk penyempurnaan diri sendiri yang harus dilakukan 

secara terus menerus. Manusia secara kodrati pasti memiliki kekurangan dan kelebihan, 

untuk itu pendidikan hadir sebagai pelengkap apa yang kurang dari kodratnya dan 

penyempurnaan kelebihannya (Koesoma, 2007). 

Pendidikan itu sendiri memiliki upaya dalam memajukan budi pekerti dan pemikiran 

yang keduanya itu tidak dapat dipisahkan. Selain itu, pendidikan bukan hanya sebatas 

mengajarkan tentang ilmu pengetahuan tetapi juga sebagai upaya bagaimana manusia itu 

tumbuh dan berkembang sebagaimana manusia yang bermartabat dan berbudaya. 

Sedangkan pendidikan moral itu sendiri merupakan bentuk penanaman nilai moral dan 

agama positif juga pengarahan dan bimbingan sesuai nilai moralitas dan keberagamaan. Hal 

tersebut merupakan urgensi tersendiri yang harus dan penting diberikan sejak usia dini 

(Mursid, 2015). 

Anak usia dini berdasarkan Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 memiliki pengertian 

anak yang sejak lahir sampai umur enam tahun. Bronowski mengatakan bahwa anak usia 

dini sangat tepat diberikan berbagai konsep kehidupan sebagai bekal kehidupan selanjutnya 

(Maryatun, 2016). Usia tersebut merupakan masa pertumbuhan dan perkembangan yang 

menentukan masa depan seorang anak atau bisa disebut juga masa keemasan (the golden 

age). Menurut Yuliani Sujono, anak usia dini adalah usia yang sangat menentukan 

pembentukan moral dan kepribadian serta intelektualnya (Tatminingsih, 2019). 

Moral berasal dari kata latin yaitu “mos” yang artinya kebiasaan atau adat istiadat, nilai-

nilai sosial dan tata kehidupan. Sebagaimana adat istiadat, moral tumbuh sesuai perilaku 

yang berkembang di masyarakat tersebut, melihat pelajaran yang terjadi kemudian diolah 

dalam hati dan ditentukan mana yang baik dan mana yang buruk (Komalasari, 2016). Masa 

usia dini adalah masa yang sangat sesuai untuk mengenyam pendidikan, sebab di masa ini 

anak masih belum memiliki pengaruh negatif sehingga pendidik termasuk orang tua dapat 

lebih mudah untuk mengarahkan dan menanamkan nilai moral dan agama (Nurjennah, 

2018). 

BNSP telah menetapkan standar tingkat pencapaian perkembangan anak usia dini 

bahwa pada usia tersebut anak sudah dapat merasakan keberadaan Tuhannya dan 

mengenal agamanya (Nurjennah, 2018). Pendidikan moral dan agama mengajarkan 

karakter, tabiat, tingkah laku serta kepribadian. Sedangkan pendidikan agama Islam 

dikenalkan mulai dari berbagai ciptaan Allah tentang alam dan seisinya. Maka dari itu, yang 

harus dilakukan oleh lembaga pendidikan adalah mampu menanamkan, mengembangkan, 

serta mengarahkan nilai-nilai kebaikan yang kemudian dapat dipraktikkan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Kitab at-Tahliyah wat-Targhib fi at-Tarbiyah wat-Tahdzîb adalah salah satu sumber 

dalam pendidikan moral agama, karena dalam kitab ini membahas tentang akhlak atau budi 

pekerti. Kitab tersebut merupakan salah satu kitab literatur yang sesuai dengan penelitian ini 
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sebab berisi tentang materi moral agama yang dibutuhkan oleh anak usia dini dalam 

menanamkan nilai moral agama. Kitab ini merupakan karya dari seorang tokoh karismatik 

dan produktif yang bernama lengkap KH. Sayyid Muhammad bin Sayyid Alawi bin Abbas bin 

Abdul Aziz al-Maliki al-Hasani. Beliau mendapatkan pendidikan pertama di Madrasah Al-Falah 

Makkah. Kemudian pada usia 25 tahun, beliau meraih gelar Doktor ilmu hadis di Universitas 

Al-Azhar Kairo, beliau merupakan warga Arab Saudi yang pertama dan termuda yang 

menerima ijazah Ph.D dari Al-Azhar. 

Di dalam kitab karya Sayyid Muhammad tersebut, terdapat 13 bab yang membahas 

tentang akhlak baik terhadap diri sendiri, terhadap keluarga, dan akhlak sosial dalam 

kehidupan bermasyarakat. Masing-masing pembahasan dilengkapi dengan pemilihan bahasa 

yang mudah dimengerti dan juga pengarang menambahkan syair di dalamnya sehingga 

terdapat nuansa seni. Kitab ini memiliki kelebihan berupa antara satu bab dengan yang lain 

masih saling berkaitan. Contohnya seperti pada bab pertama mengenai pergaulan sesama 

manusia, di situ juga dijelaskan mengenai hidup bersosial dan bermasyarakat. 

Pendidikan membutuhkan media pembelajaran untuk lebih mudah mewujudkan 

tujuan dari pendidikan itu sendiri, termasuk pendidikan moral. Pendidikan moral tersebut 

tidak hanya bergantung pada pendidik atau guru saja, akan tetapi menjadi tanggung jawab 

orang tua dan sekitarnya. Terdapat beberapa media yang dapat diterapkan untuk pendidikan 

moral, salah satunya yaitu kitab yang menjadi fokus penelitian ini. Berdasarkan latar 

belakang di atas, maka dapat dirumuskan penelitian ini untuk menjawab bagaimana 

transliterasi dan keterkaitan nilai-nilai pendidikan moral agama anak usia dini dalam kitab at-

Tahliyah wat-Targhib fi at-Tarbiyah wat-Tahdzîb. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode kepustakaan (library 

reseach) yakni dengan pengumpulan data dan informasi menggunakan bahan-bahan yang terdapat 

dalam kepustakaan. Dalam menetapkan topik penelitian, M. Nazir menambahkan bahwa studi 

kepustakaan merupakan langkah yang penting bagi seorang peneliti. Selanjutnya, peneliti akan 

mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya dari kepustakaan untuk proses mencari landasan teori 

(Nazir, 1988). Sumber data penelitian ini terdapat primer dan sekunder, kitab at-Tahliyah wat-Targhib 

fi at-Tarbiyah wat-Tahdzîb karya Sayyid Muhammad menjadi sumber data primer. Sedangkan sumber 

data sekunder mengambil dari buku-buku lain, atau yang memuat konten dan pembahasan yang 

sama, seperti buku dan jurnal untuk melengkapi data dalam penelitian ini.  

Teknik penggalian data dalam penelitian ini menggunakan studi pustaka, observasi dan 

dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis isi. 

Menurut Weber, Content Analysis adalah metodologi penelitian yang sahih dari pernyataan atau 

dokumen. Konten analisis digunakan sebagai teknik untuk menarik kesimpulan melalui usaha 

menemukan karakteristik pesan dan dilakukan secara obyektif dan sistematis (Soejono and Rahman, 

1999). Dalam hal ini langkah pertama yang dilakukan oleh peneliti adalah menentukan permasalahan, 

menyusun kerangka pemikiran, menyusun perangkat metodologi, analisis data, dan kemudian 

interpretasi data. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan oleh peneliti dalam kitab at-Tahliyah wat-Targhib fi 

at-Tarbiyah wat-Tahdzîb karya Sayyid Muhammad, peneliti menemukan beberapa nilai-nilai pendidikan 

moral dan agama dalam kitab tersebut. Kitab ini terdiri dari 13 bab kemudian ditransliterasi sehingga 

menemukan 15 nilai-nilai pendidikan moral agama yang dapat digunakan sebagai acuan dalam proses 

pendidikan anak usia dini. 

Nilai Pendidikan Moral Agama dalam Kitab at-Tahliyah wat-Targhib fi at-Tarbiyah wat-

Tahdzîb 

Setelah melakukan analisis secara mendalam, peneliti kemudian menemukan nilai-nilai 

pendidikan moral agama dalam kitab at-Tahliyah wat-Targhib fi at-Tarbiyah wat-Tahdzîb karya Sayyid 

Muhammad. Adapun nilai-nilai pendidikan moral dan agama dalam kitab tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Sopan Santun 

Sebagai seorang muslim, mempunyai kewajiban menjaga moral yang baik dalam kehidupan 

masyarakat atau dalam kehidupan pribadi. Sebagaimana dalam kitab at-Tahliyah wat-Targhib fi at-

Tarbiyah wat-Tahdzîb halaman 15: 

لَهُ وَجََِيأعِ العُقَلََءِ فَ هُوَ افَأ  مََيأدَةِ الَّتِِ تُ رأضَى اللهَ وَرَسُوأ لََقِ الْأ َخأ َدَبُ هُوَ التَّخُلُّقُ بِلْأ ضَلُ هِبَّةً وَاَجَأَلُ مَزيَِّةً وَمَادَّةُ الأعَقألِ وَروُأحُ  اَلْأ
 الأفَضألِ  

Dari pengertian di atas maka dapat kita simpulkan bahwa seorang anak yang memiliki moral 

atau berbudi pekerti adalah seorang anak yang memiliki kepribadian dan sopan santun yang baik 

seperti yang telah diajarkan Nabi Muhammad SAW. Dengan adab yang baik pulalah seorang anak 

akan diberikan keutamaan oleh Allah dan dicintai oleh Sang baginda kita yaitu Nabi Muhammad. 

Seperti yang dituliskan oleh seorang penyair yaitu: 

لِهِ  مِنأ  افَأضَلُ  هِبَةً  لِِمَأرئِ   اللهُ  مَاوَهَبَ  دَآالْيَاَ فاَِنَّ  فقُِدَا فاَِنأ  األفَتَ  هُُاَحَياَةُ   # اَدَبهِِ  وَمِنأ  عَقأ بِهِ  ةِالَأيَقُ  فَ قأ  
Dari syair di atas bisa disimpulkan bahwasanya Allah SWT memuliakan kita dengan 

memberikan anugerah yang sangat penting kepada makhluknya yaitu akal dan moral. Betapa 

berharga dan pentingnya moral yang Allah berikan kepada kita karena apabila dalam kehidupan 

masyarakat seseorang tidak mempunyainya maka ia akan melakukan hal berdasarkan nafsunya yang 

mengakibatkan ia kehilangan keselarasan dalam bermasyarakat. Dapat diambil kesimpulan bahwa 

anak-anak juga harus didik sopan santun sejak kecil dimulai dari hal-hal kecil, contohnya menghormati 

yang lebih tua, tidak berbicara kotor atau kasar, dan saling menyayangi yang lebih muda. 

2. Merawat Tubuh 

Merawat dan menjaga tubuh adalah hal yang harus dilakukan oleh seorang hamba, sebab 

tubuh yang sehat dapat beraktivitas dengan sempurna, seperti bekerja, beribadah, dan lain 

sebagainya. Dalam kitab karya Sayyid Muhammad mengutarakan: 

مِ يََأتَ  سأ مِكَ أَهَمُّ شَيأئ  يََِبُ عَليَأكَ مُرَاعَاتهُُ اِذأبِدُوأنِ صِحَّةِ اَلْأِ لٌ  إِنَّ مَُُافَضَتِكَ عَلَى صِحَّة  جِسأ نَأُ لَكَ أَكأ لُّ نِظاَمُ مَعِيأشَتِكَ فَلََ يَ هأ
قٌ يَ لأزمُِكَ أَنأ تُ ؤَدِ يَ هَالَهُ  مُ لهَُ عَليَأكَ حُقُوأ سأ مٌ وَلَِراَحَةٌ فاَلْأِ  وَلَِشَرَبٌ وَلَِنَ وأ

Dari pengertian di atas dapat diambil kesimpulan untuk merawat tubuh merupakan suatu 

keharusan bagi setiap individu. Apabila tubuh seorang anak terserang penyakit dapat mengurangi 

kestabilan dalam melakukan berbagai kegiatan. Begitu juga anak usia dini, pendidik harus 

mengenalkan sedini mungkin mengenai sistem kerja tubuh untuk menjaga kesehatan, upaya tersebut 
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akan melindungi seorang anak dari terserangnya penyakit sehingga anak akan lebih fokus atau 

konsentrasi ketika belajar. 

3. Menjaga Hak-hak Tubuh 

Setiap tubuh seorang hamba merupakan sebuah anugerah dari Allah SWT. Jadi menjaga hak-

hak tubuh sekaligus merawatnya adalah wajib bagi setiap umat manusia. Dalam Kitab at-Tahliyah wat-

Targhib fi at-Tarbiyah wat-Tahdzîb menyatakan: 

كَنِكَ وَمَلأبَسِكَ مَ  تِعأمَالِ هِيَ اَنأ تدَُاوِمَ عَلَى نَظافتَِهِ مِنَ األوَسَخِ وَاألقَذَرِ وَنَظاَفةَِ طعََمِكَ وَشَرَا بِكَ وَمَسأ سََدِيَّةِ عَ اسأ الرِ يََضَةِ الْأ  
Sayyid Muhammad sangat menjaga kesehatan tubuh dalam menjalani kehidupan sehari-hari, 

seperti makanan, minuman, tempat tinggal, hingga berolahraga. Memenuhi hak-hak tubuh memiliki 

tujuan untuk menjadi pribadi yang sehat secara fisik maupun mental. Seorang anak lebih mudah 

menjalani kegiatan dengan mapan dan terhindar dari penyakit. 

4. Akhlak kepada Orang Tua 

Keluarga merupakan sekumpulan orang yang terdiri dari ayah, ibu, dan anak. Berdasarkan 

pandangan Sayyid Muhammad, menerima nasihat yang diberikan oleh orang tua merupakan hal yang 

harus dilakukan demi kebaikan bersama. Seperti yang sampaikan dengan jelas dalam Kitab at-Tahliyah 

wat-Targhib fi at-Tarbiyah wat-Tahdzîb sebagai berikut: 

هُر  وَوَضَعأ  عَةَ اَشأ تَ الأمَشَقَّاتِ الشَّدِيأدَةِ وَلأعِناَيََتِ الأعَدِيأدَةِ فِِ حََألِكَ تِسأ كَ وَاِرأضَا عِكَ وَنَظاَفةَِ ثيِاَبِكَ  اِنَّ امُُّكَ قَدأ كَا بدَأ
 وَحَياَطِهَاوَحَفِظَكَ مِنأ كُلِ  مَا يَضُرُّكَ وَيُ ؤَلِمُكَ 

Ibu merupakan seorang pahlawan bagi kita semua, beliau sudah bertaruh nyawa demi 

melahirkan, membesarkan, hingga menjadi pembimbing kita. Jangan sekali-kali menyakiti orang tua 

kita, sebab tidak ada yang dapat menggantikannya meskipun seluruh dunia menjadi jaminan. Oleh 

karena itu, wajib bagi kita untuk memuliakan orang tua. 

5. Budi Pekerti yang Baik 

Sebagai umat Islam kita di ajarkan untuk menghormati sesama manusia, dalam kitab at-

Tahliyah wat-Targhib fi at-Tarbiyah wat-Tahdzîb dijelaskan sebagaimana berikut: 

هِ وَقِلَّةِ الن ُّفُوأرِ  دَِيأثِ وَطَلََقةَِ الأوَجأ اَنِبِ وَلُطأفِ الْأ ِ الْأ رِ وَلَيْأ ثُ رُ  هُوَاَنأ تُ عَمِلُ النَّاسَ بِِ لأبِشأ بََمُأ وَتَكأ سَهُمأ وَتََأذِبُ قُ لُوأ تَمِيألُ نُ فُوأ فَ تَسأ
وَنُكَ بِكَمَالِ اأ  هُلُ عَليَأكَ كُلُّ صَعأبِ وَيَ تَّسِعُ رِزأقُكَ وَيُ عَامِلُكَ اِخأ فِياَؤُكَ وَتقَِلُّ اعَأدَؤُكَ وَيَسأ رِيْأِ وَيَسأعَى الكُلُّ فِىىَ مَنَا فِعِكَ  اَصأ تِِاَمِ وَالتَّكأ لِِخأ

لهُُ   وَيُُِب ُّنَكَ وَيُُِبُكَ اللهُ وَرَسُوأ
Sayyid Muhammad mengungkapkan bahwasanya moral yang baik ketika kita sedang bergaul 

adalah dengan berusaha menampakkan raut wajah yang riang, berseri-seri dan berbicara dengan baik 

dan sopan serta tidak terburu-buru. Jika kita dapat meneladani sifat seperti yang diungkapkan oleh 

beliau maka dengan sebaliknya kita dapat dihargai oleh orang lain juga akan diluaskan rezeki serta 

dicintai oleh Allah SWT. Dapat diambil kesimpulan bahwa anak-anak harus mempunyai budi pekerti 

yang baik sejak kecil dimulai dari hal-hal kecil contohnya dalam hal bersalaman, anak-anak sebelum 

berangkat sekolah dan pulang dari sekolah harus bersalaman kepada orang tuanya. 

6. Jujur 

Jujur merupakan hal yang sangat perlu kita lakukan pada kehidupan sehari-hari karena jujur 

merupakan suatu kewajiban yang bersifat terpuji. Jujur adalah sebuah sifat yang membutuhkan 

kesesuaian antara perkataan yang diucapkan serta perbuatan sesuai dengan petunjuk agama. Sayyid 

Muhammad mendefinisikan dalam kitabnya yaitu: 
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عُوأ الِيَأهأ الدِ يأنِ وَالأعَقألُ وَالأمُرُوأءَةُ وَحُبُّ   بََعَُنِ األشَىءِعَلَى مَا هُوَ وَصأفٌ يدَأ َخأ قُ هُوَاَلِأ تِهَا رِبِِلأكَمَالِ فَلََمَزيَِّةَاَجَأَلُ  األصِدأ الث َّناَ ءِ وَاألِِشأ
رَفُ مِنأهُ وَلَِسُُأعَةَ الأطَفُ مِنأهُ وَلَِ اثََ رَانَ أفَعُ مِنأهُ  مَلُ مِنأهُ وَلَِعَطِيَّةَ اَشأ  مِنأهُ وَلَِسَجِ يَّةَ اكَأ

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa jujur merupakan hal yang sangat dianjurkan 

oleh agama. Sifat jujur adalah seruan agama yang sangat sempurna kualitasnya, akar segala 

kemuliaan Rasulullah SAW. Sifat siddiq (jujur) adalah lawannya dari sifat kidzb (dusta) yang mana 

adalah suatu hal yang hina. Dengan begitu, sudah semestinya kita mengamalkan sifat jujur karena hal 

itu akan membawa kebaikan pada kita dan orang lain. Sedangkan sifat dusta adalah hal yang sangat 

tercela dan akan membawa kita kepada keburukan sehingga menjadikan kita orang yang di andalkan 

oleh masyarakat. Seorang anak harus ditanamkan sifat jujur dimulai sejak kecil supaya tidak berkata 

dusta (bohong). 

7. Malu 

Sayyid Muhammad telah mendefinisikan sifat malu sebagai berikut: 

ياَ ؤُكَ مِنَ اِلله عِبَارةٌَ عَنأ اَنأ تََأتثَِلَ  آلْيََاءُ عَلَى سَلََسَةِ انَ أوَاعِ : حَيَا ؤُكَ مِناَلِله تَ عَالََ وَحَيَاؤُكَ مِنَ النَّاسِ, وَحَياَؤُكَ مِنأ نَ فأسِكَ. فَحَ 
وَاَغأنََ عَنأهُ بِبَُاح   نَ هَا ذَلِكَ عَلَى طاَ عَتِهِ وَيََأنَ عَهَا مِنأ مُُاَ لَطتَِهِوَ عِظاَ لهاَبِِنََّهُ   اَمأرَهُ وَتََأتنَِبُ نََيَهُ مُذكَِ رًا نَ فأسَكَ اَنَّ اللهَ سُبأحَا نهَُ مَاحَرَّمَ شَيأأً اِلَِّ ليُِعِي أ
لٌيُِسَاعِدَهَاذَلِكَ عَلىَى امأتثِاَلِ اَوَمِرِ  وٌَلَِيَ عأزُبُ عَنأهُ قِطأمِيْأ هِ وَت قَِاءِ زوََجِرهِِ تَ عَالََ لَِيََأفَى عَليَأهِ ضَمِيْأ  

Dalam kitab ini Sayyid mengatakan bahwa sifat malu itu terbagi menjadi tiga yaitu: malu 

kepada Allah, malu kepada orang lain, dan malu kepada diri sendiri. Dengan artian bahwa malu 

kepada Allah berarti menjauhi larangannya dan melaksanakan perintahnya, sedangkan malu kepada 

orang lain diwujudkan dengan tidak bersikap buruk kepada mereka, dan realisasi dari malu kepada diri 

sendiri adalah dengan berusaha menjauhi perbuatan yang tidak disenangi oleh sesama manusia baik 

dalam keadaan sendiri maupun bersama orang lain. 

8. Murah Hati 

Sayyid Muhammad mendefinisikan sifat murah hati dalam kitabnya sebagai berikut: 

اَهِلَ صِياَ نةًَ لَكَ عَنأ مُشَا كِلتََكَ  بَطَ نَ فأسَكَ عَنأ هَيأجَانش الَأغَضَبِ بِِنأتَِأحَمَ اَلْأ لُأمُ هُوَ اَنأ تضأ رتَِكَ   اَلْأ وَتَ عأفُوَ عَنأ عَدُوِ كَ مَعَ قدُأ
رًا للِأقُ  عَلِ الأعَفأوَ شُكأ لهِِ عَليَأهِ الَصَّلََةُ وَالسَّلََمُ اِذَقَدَرأتَ عَلَى عَدُوِ كَ فاَجأ رةَِ عَليَأهِ عَليَأكَ عَمَلًَ بِقَوأ دأ  

Sifat murah hati merupakan sifat yang berkaitan dengan kehidupan antar sesama manusia. 

Nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam sifat muruah hati dapat di aplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari, yakni dapat mencegah keributan atau pertikaian antar sesama manusia. 

Caranya adalah dengan memaafkan orang-orang yang berusaha membuat keributan atau membuat 

onar. 

9. Menahan Kemarahan 

Islam memberikan keutamaan bagi semua pemeluknya yang dapat menahan dan 

mengendalikan diri ketika marah. Sebagai umat muslim yang taat, betapa indahnya jika kita bisa 

menahan rasa marah tersebut agar kita dapat mencegah dan tidak sampai berbuat buruk kepada 

orang lain. Sayyid Muhammad juga menuliskan dalam Kitabnya tentang beberapa corak untuk 

menahan kemarahan sebagai berikut: 

رتَِكَ فِِ ظلُأمِ عِبَادِاِلله وَتَََمَّلأ فِِ عَاقِ  تِعأمَالِ قدُأ نَ ذَلِكَ مَانعٌِالَكَ مِنِسأ رةََاِلله لتَِكُوأ حِ  تَذكََّرأقُدأ اَ ندََمٌ وَفِِ جَزاَءِ الصَفأ بَةِ الأغَضَبِ فاَِنََّ
مَِيأ  سِاِليَأكَ رغَأبَةً فِِ التَّالَُّفِ وَحُبَّا الْأ بِ عَليَكَ وَمَيألِ الن ُّفُوأ لِ الَث َّنَاءِ وَثَواَبِ الأعَفأوِ وَنأعِطاَفِ الأقُلُوأ  
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Menahan amarah identik dengan sifat sabar, sedangkan sabar sendiri dapat diartikan sebagai 

sikap manusia dalam mengendalikan amarah atau emosinya dari keinginan akan kebutuhan. Peserta 

didik dapat di kategorikan sebagai orang yang bersabar dalam ketaatan beribadah kepada Allah. 

Karena pada dasarnya mencari ilmu merupakan sebuah ibadah yang memerlukan kesabaran dalam 

menjalaninya. Belajar tidak akan membuat kita mengerti tentang suatu ilmu apabila belajar didasarkan 

kepada emosi belaka. 

10. Mematuhi Pemerintah atau Penguasa 

Pemerintah atau penguasa merupakan perantara di mana agama bisa ditolong dan ditegakkan, 

melaksanakan kewajiban kriminalitas serta permusuhan, terjaminnya kesehatan, keadaan negara 

stabil dan teratur. Hal tersebut merupakan amanah untuk pemerintah memberikan suatu manfaat dan 

sudah menjadi kewajiban kita untuk membantu, beriringan dengan sejalannya kepatuhan atau 

ketaatan kepada Allah dan Rasulnya. Hal ini Sayyid Muhammad juga menjelaskan dalam kitabnya yang  

mengutip dari dalam surah An-nisa’, 59. Sebagaimana berikut: 

مَأرمِِنأكُمأ  عُواآلرَّسُولَ وَاوُلَِ الِأ عُوا الَله وَاَطِي أ  يََيَُ هَاالَذِيأنَ اَمَنُ وأااَطِي أ
Surat tersebut menggambarkan bahwa kita sebagai muslim yang bertakwa selain taat kepada 

Allah dan Rasulnya kita harus melaksanakan suatu yang telah di perintahkan oleh pemerintah, agar 

terwujud kebaikan secara umum serta mencurahkan jiwa raga bersama pemerintah dalam berbagai 

hal yang nantinya akan memperbaiki adat istiadat serta memperluas hubungan baik itu dalam bidang 

pertanian, perindustrian, perdagangan, dan maupun ekonomi. 

11. Mendengarkan Pembicaraan 

 Mendengarkan pembicaraan dari seorang teman hendaknya kita menghadap ke wajah 

pembicara, memperhatikan apa yang dia sampaikan, dan jangan sampai kita melewatkan apa yang 

dia sampaikan. Selain itu kita tanyakan jika ada hal yang tidak dimengerti, hal yang terpenting jangan 

sampai kita memotong pembicaraannya. Dalam kitab at-Tahliyah wat-Targhib fi at-Tarbiyah wat-

Tahdzîb  menjelaskan: 

بَغِىْ لَكَ انَْ تُ قْبَلَ عَليَْهِ بُ وَجْهِكَ وَتثصْغِى كُ  لَّ الُِِصْغاَ ءِ الِيَْهِ بِِيَْثُ لَِيَشْغلُُكَ شَاغِلُ  اِنْ ارََدْتَ اِسْتِمَاعِ الْْدَِيْثَ مِنْ اَحَدِ اِخْوَا نِكَ يَ ن ْ
تَهِ  ىَ كَلَ مُهُ ثَُُّ سَلْ عَمَّا شِئْتَ وَاِنْ لَِتُُِيْبُ عَنْ شَيْءٍ سُئِلَ  عَنْ اسْتِمَاعِ حَدِيثِْهِ وَاِنْ بدَِالِكَ شَيْءٌ فِِ اثَْ ناَءِ كَلََمِهِ ترُيِْدُ السُّؤَالَ عَنْهُ فاَصْبُِ حَتََ ي نَ ْ

 عَنْهُ غَيْْكَُ وَانِْظَهَرَ لَكَ مِنْ سِيَّاقِ الْكَلََمِ انََّكَ تَ لَمُهُ فَلََتُظْهِرُ ذَلِكَ للِْمُتَكَلِ مِ 
Dari pembahasan di atas dapat digambarkan bahwa adab ketika mendengarkan pembicaraan, 

kita memperhatikan orang yang berbicara, tidak boleh memotong pembicaraan, sebelum kita 

diperkenankan untuk menjawab pertanyaan sebaiknya kita jangan menjawab pertanyaan tersebut 

padahal kita mengerti jawabannya.  

12. Tata Tertib Berbicara 

Berbicara memiliki tata tertib tersendiri, seperti ketika berbicara kita harus memiliki sesuatu 

yang bermanfaat sekaligus tidak mendatangkan bencana. Jika hal tersebut tidak bisa kita lakukan 

sebagai berbicara kita akan dilecehkan dan kita akan menampakkan kebodohan dari kita. Hal tersebut 

KH. Sayyid Muhammad dalam kitabnya memaparkan dari seorang penyair yang berbunyi: 

 تَضَعُ األكَلَمَ عَلَى مَوَاضِعِهِ  #  وكََلََ مَكَ مِنأ بَ عأدِ هَانَ زأرُ 
Syair tersebut memberikan gambaran seorang pembicara dan hal-hal yang harus kita lakukan 

yaitu berbicara sesuai kondisi dan situasi saat kita menjadi pembicara. Gunakan Bahasa yang singkat 
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yang penuh dengan manfaat, hal tersebut dilakukan agar apa yang kita ucapkan tidak membosankan 

dan tidak sia-sia. 

 

13. Menjaga Rahasia 

Menjaga rahasia berarti menyimpan suatu permasalahan yang apabila diketahui akan 

menghawatirkan kita, maka dari itu kita harus menyimpan rahasia dan jangan sekali-kali menceritakan 

kepada orang lain agar tidak terjadi hal yang di khawatirkan. Hal tersebut Sayyid Muhammad dalam 

kitabnya memaparkan dari sabda Nabi Muhammad yang berbunyi: 

نُوا عَلَى اْلْاَجَاتِ بلِْكِتْمَانِ فاَِنَّ كُلَّ ذِنعِْمَةِ مََْسُوْدٌ   قاَلَ عَليَْهِ الصَّلََةُ وَالسَّلََمُ اِسْتَعيِ ْ
Dari sabda di atas menggambarkan bahwasanya kita harus meminta pertolongan kepada Allah. 

14. Adab Makan 

Makan merupakan suatu kegiatan mengonsumsi dari makan dengan tujuan untuk 

mendapatkan energi yang sangat dibutuhkan oleh tubuh kita. Ketika kita mengonsumsi makanan atau 

makan hal-hal yang harus diperhatikan adalah yaitu adab makan atau tata cara makan itu sendiri. Hal 

itu KH. Sayyid Muhammad menjelaskan dalam kitabnya yang berbunyi: 

يَ اللهَ تَ عَلَى وَتَُْلِسُ اِحْدَى رجِْلضيْكَ وَتَ نْصِبُ  اِنَّ لِلَْكَْلِ ادََبًا يَ لْزمُِكَ انَْ تُ رَعِيَ هَا وَتَ عْلَمَ بِِاَ مِن ْهَا انَْ تَ غْتَسِلَ يدََيْكَ قَ بْلَ الِكَْلِ ثَُُّ   تُسَمِ 
فُخْ فِِ الطَّعَامِ وَلَِتََْكُلُهُ الُِْخْرَى وَتََْكُلَ بلِْيَدِ الْيُمْنََ وَتَضُمَّ شَفَتَ يْكَ وَلَِ تَ لْتَفِتْ يََنِاا وَلَِشِِاَلِا وَلَِتَُْلِسْ فَ وْقَ مَ  نْ هُوَ ارَْفَعُ مِنْكَ مَنْزلَِةا وَلَِتَ ن ْ

 حَارااوَلَِتَ تَّبِعْ لقُْمَةَ 
Dari penjelasan kitab di atas menggambarkan bahwa adab makan atau tata cara makan 

sebelum kita makan kita harus membasuh kedua tangan, menyebut asma Allah atau membaca 

bismillah, mendudukkan salah satu kaki kita dan kaki yang satunya ditegakkan, makan dengan tangan 

yang kanan, ketika mengunyah bibir dalam keadaan rapat, tidak mengambil duduk orang lain, tidak 

meniup makanan yang panas, tidak memperhatikan suapan makanan orang lain, tidak terburu-buru 

dan tidak berbicara saat mulut kita dalam keadaan penuh dengan makanan. 

15. Cinta Tanah Air 

Cinta tanah air merupakan perasaan yang timbul dan muncul dari hati sanubari seorang warga 

untuk mengabdi, membela, memelihara, melindungi tanah air dari berbagai macam ancaman dan juga 

gangguan. Sayyid Muhammad menjelaskan dalam kitabnya yang berbunyi: 

مَُا يَ رْشُدَانِ اْلِِنْسَانَ اِلََ الرَّغْبَةِ  بتِ َّعَلُّمِ وَلْمَعْرفَِتِ فاَِنََّّ  فِِ مََبََّةِ اهَْلِ الْوَطْنِ وَالسَّعْىِ فيِْمَاي نَ ْفَعُهُمْ وَيَ رْفَ عُهُمْ وَتَ عْهِيُمِ  فَلََسَبيِْلَ اِلََ نَ فْعِ الْوَطَنِ اِلَِّ
وَالمعََارِفِ الْعُلُوْمِ    

Dari penjelasan kitab di atas menggambarkan bahwa cinta tanah air dari masa kecil ibaratkan 

kita taat dalam melaksanakan hal yang diperintahkan orang tua, bertanggung jawab terhadap hal 

segala urusan, baik itu dalam pendidikan sekalipun etika sarana dan prasarana pendidikan dengan 

tujuan meningkatkan kualitas tanah air kita.  

Berdasarkan pembahasan di atas bisa diambil kesimpulan, transliterasi nilai pendidikan moral 

agama di dalam kitab at-Tahliyah wat-Targhib fi at-Tarbiyah wat-Tahdzîb meliputi: Sopan santun, 

merawat tubuh, menjaga hak-hak tubuh, akhlak kepada orang tua, budi pekerti yang baik, shiddiq, 

malu, murah hati, menahan kemarahan, mematuhi pemerintah atau penguasa, mendengarkan 

pembicaraan, menjaga rahasia, adab makan, cinta tanah air. 
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Keterkaitan Nilai Pendidikan Moral Agama dalam Kitab at-Tahliyah wat-Targhib fi at-

Tarbiyah wat-Tahdzîb terhadap Pendidikan Anak Usia Dini 

Kitab at-Tahliyah wat-Targhib fi at-Tarbiyah wat-Tahdzîb Tahdzîb menjelaskan tentang akhlak 

dan etika zaman dahulu, dan penulis kitab tersebut menjelaskan betapa akhlak anak pada masa itu 

berbeda dengan keadaan saat ini secara terperinci. Beberapa perbedaan antara masa kini dan masa 

lalu berkaitan dengan cara orang tua membesarkan anak. Saat ini, fokusnya hanya pada konsep 

kognitif, dan aspek moral agama semakin diabaikan. Oleh karena itu, anak-anak sekarang sangat 

sedikit yang mempunyai nilai-nilai agama dan moral yang baik. 

 Penjelasan dalam kitab at-Tahliyah wat-Targhib fi at-Tarbiyah wat-Tahdzîb dijelaskan secara 

rinci sehingga siapapun dapat dengan mudah memahami isinya. Ketika diperkenalkan sebagai buku 

referensi pembelajaran dalam dunia pendidikan, buku ini ditulis dan dijelaskan secara rinci, sehingga 

guru dapat langsung menjelaskan isi buku tersebut, sehingga sangat mudah untuk memahami dan 

meniru isi buku tersebut. Nilai-nilai pendidikan moral dan agama dijadikan sebagai indikator untuk 

menunjang keberhasilan pembinaan dan pengembangan pendidikan moral. Nilai pendidikan moral 

yang berkualitas meningkatkan kualitas sekolah, prestasi akademik, dan hubungan interpersonal. 

 Hubungan antara nilai-nilai moral agama yang terdapat dalam kitab at-Tahliyah wat-Targhib fi 

at-Tarbiyah wat-Tahdzîb dengan pendidikan anak usia dini dilihat dari tujuan pendidikan agama dan 

akhlak yaitu pembentukan suatu bangsa tentu saja sangat dekat. Mengingat nilai-nilai moral yang 

dijiwai keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan Pancasila, maka sangat 

sulit untuk menjelaskan beberapa pembahasan dalam buku ini tentang hal-hal positif yang perlu 

diajarkan kepada anak. Selain itu, buku ini juga menjelaskan tentang kewajiban anak untuk menuruti 

perintah orang tuanya dan membahagiakannya. Selain itu, ketika berbicara tentang percakapan, 

perhatikan cara kita mendengarkan percakapan teman Anda, lihat wajahnya, perhatikan apa yang 

mereka katakan, dan cobalah untuk memanfaatkan percakapan tersebut sebaik mungkin tanpa 

menyela mereka. Oleh karena itu, jika hal ini diajarkan secara menyeluruh, anak akan mampu 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

 Penulis juga menjelaskan sopan santun dalam buku ini. Artinya, kita harus terlihat gembira 

dan hormat, berbicara sopan, dan tersenyum saat berinteraksi dengan orang lain. Mengajarkan budi 

pekerti yang baik pada anak usia dini dapat menumbuhkan sikap dan perilaku yang baik, empati dan 

rasa tanggung jawab di kemudian hari. Anak-anak juga harus mempunyai moral keagamaan yaitu 

mencintai tanah air dan taat kepada pemerintah dan penguasa. Hal tersebut dapat diungkapkan 

melalui pembahasan dalam buku tersebut. Artinya, ketika kita masih muda, kita seolah-olah patuh 

dalam melakukan hal yang diperintahkan oleh kita. Orang tualah yang bertanggung jawab terhadap 

segala permasalahan, baik pendidikan maupun etika lembaga pendidikan dan sarana prasarana, 

meningkatkan mutu, mengembangkan segala kemaslahatan bagi negara, memahami segala baik 

buruknya. 

  Oleh karena itu, jika nilai-nilai pendidikan agama dan moral yang terkandung dalam buku ini 

dijadikan acuan, maka buku ini sangat relevan dalam mengajarkan nilai-nilai agama dan moral yang 

baik. Pendidikan usia dini, nilai-nilai pendidikan moral keagamaan meliputi budi pekerti yang baik, 

kejujuran, kerahasiaan, gaya berbicara, dan pengendalian amarah. Keterkaitan nilai-nilai pendidikan 

akhlak agama di atas bertujuan untuk membentuk nilai akhlak agama yang baik, berakhlak mulia 

serta mampu menggunakan ilmu dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Mengingat 

pentingnya pendidikan akhlak, maka seseorang dapat mempelajari kandungan akhlak yang terdapat 

dalam kitab at-Tahliyah wat-Targhib fi at-Tarbiyah wat-Tahdzîb dan menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. diharapkan menjadi dan mampu menjadi pribadi yang berakhlak mulia, 
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menghargai diri sendiri terhadap lingkungan, tanah dan air, dan bertujuan untuk membentuk 

manusia yang sehat jasmani dan rohani. 

KESIMPULAN 

Setelah melakukan penelitian dengan beberapa data yang diperoleh, maka peneliti 

menyimpulkan bahwa transliterasi nilai-nilai pendidikan moral agama yang terdapat dalam kitab at-

Tahliyah wat-Targhib fi at-Tarbiyah wat-Tahdzîb terdapat 15 butir, yakni sopan santun, merawat 

tubuh, menjaga hak-hak tubuh, akhlak kepada orang tua, budi pekerti yang baik, jujur, malu, murah 

hati, menahan kemarahan, mematuhi pemerintah atau penguasa, mendengarkan pembicaraan, tata 

tertib berbicara, menjaga rahasia, adab makan, dan cinta tanah air. Selain itu, keterkaitan nilai 

pendidikan moral agama dalam kitab at-Tahliyah wat-Targhib fi at-Tarbiyah wat-Tahdzîb dengan 

pendidikan anak usia dini dapat digunakan sebagai acuan di dalam menanamkan pendidikan moral 

agama pada anak usia dini. Nilai-nilai pendidikan moral agama seperti berbudi pekerti yang baik, 

jujur, menjaga rahasia, dan lain sebagainya dapat menjadikan anak usia dini memiliki akhlak mulia 

baik terhadap diri sendiri, terhadap orang tua, terhadap sesama manusia, dan mampu mengabdikan 

dirinya terhadap lingkungan dan tanah air, serta membentuk manusia yang sehat, baik secara 

jasmani dan rohani. Pendidikan yang terkandung di dalamnya seperti mematuhi pemerintah atau 

penguasa akan sangat membantu dalam mencapai tujuan pendidikan. Hasil penelitian ini dapat 

digunakan sebagai bahan perbandingan untuk penelitian sejenis, serta sebagai referensi dan 

kepustakaan bagi peneliti lain dengan penelitian sejenis. Peneliti berharap hasil penelitian ini 

digunakan sebagai pijakan dalam mendidik akhlak anak maupun diri sendiri, juga sebagai 

penambahan wawasan dan pengalaman tentang pendidikan moral agama yang terdapat dalam kitab 

at-Tahliyah wat-Targhib fi at-Tarbiyah wat-Tahdzîb. 
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